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SARI

Sub-cekungan di Cekungan Tomini dapat diidentifikasi dari penampang seismik di lintasan 28,

30, 32 dan data anomali gayaberat. Dengan mengkorelasikan kedua data tersebut maka dapat

diperlihatkan batas sub cekungan.

Batas tepian cekungan berada pada anomali gaya berat antara 80 sampai -80 mgal. Berdasarkan

data seismik ketebalan sedimen di sub cekungan ini relatif menebal ke arah barat, begitu juga dengan

luas dari sub cekungan ini yang meluas ke arah barat. Secara umum ketebalan sedimen di sub-

cekungan ini lebih tebal dibanding sub cekungan di bagian utara.

Kata Kunci : Sub-cekungan, penampang seismik, anomali gaya berat, Tomini.

ABSTRACT

Sub-basin in the Basin Tomini can be identified from the seismic section in track 28, 30, 32 and

gravity anomaly data. By correlating the data, it can be shown sub-basin boundary.

Limits marginal basin located on the gravity anomaly between 80 to -80 mgal. Based on seismic data

in the sub-basin sediment thickness is relatively thick to the west, as well as the extent of this sub-basin

that extends to the west. In general, the thickness of sediment in the sub basin is thicker than the sub-

basins in the northern part.
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PENDAHULUAN

Cekungan Tomini merupakan cekungan

frontier yang berada di kawasan timur Indonesia

tepatnya di perairan Teluk Tomini (Gambar 1.).

Cekungan ini diapit oleh lengan timur dan utara

Sulawesi. Cekungan indentik dengan

keberadaan sumber daya geologi oleh karena itu

sangat perlu untuk dilakukan eksplorasi lebih

lanjut untuk dapat meningkatkan status

cekungannya. Puslitbang Geologi Kelautan

sudah melakukan eksplorasi tahap awal pada

area ini yaitu pada tahun 2005 dan 2010. Data

primer dan sekunder yang diperoleh

memberikan informasi mengenai Cekungan

Tomini ini erat kaitannya dengan keberadaan

sub-cekungan di area ini.

Keberadaan sub-cekungan merupakan hal

yang menarik di Cekungan Tomini ini, adanya

anomali gaya berat yang cukup tinggi yang

memanjang dari arah timurlaut (P. Togian) ke

arah baratdaya yang memungkinkan adanya

basement high yang memisahkan Cekungan

Tomini bagian selatan dari Cekungan Tomini.

Identifikasi kemungkinan adanya sub-

cekungan Tomini akan dilakukan dengan

menggunakan anomali gaya berat yang telah

dipublikasikan oleh Pusat Survei Geologi, 2008,

dan data Seismik 2D (Subarsyah dkk, 2010).
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GEOLOGI REGIONAL

Cekungan Tomini mulai terbentuk akibat

perekahan dan rotasi searah jarum jam lengan

utara Sulawesi pada Neogen pada sekitar 5 Ma

(Hamilton, 1979) atau 3,5 Ma (Hinschberger

dkk., 2005). Rotasi searah jarum jam dari lengan

utara Sulawesi, diikuti anjakan busur belakang

dan tidak aktifnya penunjaman ke selatan

lempeng Laut Sulawesi (LLS) (Jezek dkk., 1981)

disebabkan oleh tumbukan antara busur lengan

timur Sulawesi dengan kontinen mikro Banggai-

Sula. 

Menurut Kadarusman (2004) cekungan

Tomini-Gorontalo terbentuk akibat block-

faulting selama anjakan ke arah tenggara

komplek ofiolit Sulawesi timur pada saat

tumbukan mikro kontinen Banggai-Sula

(Gambar 2). Batuan dasar cekungan tersebut

dapat berupa ofiolit disisi selatan seperti

terbukti hadirnya senolit dunit dalam produk

volkanik gungapi Colo (Parr and Hananto, 2002)

dan metamorfik; di sisi barat diperkirakan

berupa batuan granitik atau gneis seperti

diindikasikan kehadirannya oleh Wakita (2000)

dan kemungkinan batuan volkanik di sisi utara. 

Cekungan tersebut secara cepat diisi oleh

endapan berumur Akhir Tersier-Kuarter sampai

dengan ketebalan 5000 m (Hamilton, 1979;

Kusnida dan Subarsyah, 2008). Tepi barat

cekungan ini dibatasi oleh sesar aktif Palu-Koro

dan oleh sesar geser Gorontalo di bagian

timurnya. Di bagian tengah cekungan ini hadir

Gambar 1. Peta lokasi dan lintasan seismik
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gunungapi aktif Colo di pulau Una-Una yang

merupakan gunungapi tipe busur gunungapi

hasil penunjaman lempeng (Vroon dkk., 1996). 

Gunungapi ini dipercaya sebagai hasil

penunjaman ke selatan dari lempeng Laut

Sulawesi (Katili, 1975). Permana, dkk. (2002)

beranggapan aktivitas gunungapi Colo

diakibatkan oleh penunjaman ke arah baratlaut

kontinen mikro Banggai-Sula dibawah lengan

timur Sulawesi dimana tingginya potasium dan

rendahnya perbandingan MgO/FeO* merupakan

karakter asli dari kontinen mikro. Hadirnya

senolit dunit berkarakter busur dalam produk

gunungapi Colo merupakan indikasi bahwa

sumber magma sampai ke permukaan setelah

melewati batuan kerak samudera (Permana dkk,

2002, Kusnida dkk, 2009).

DATA

Identifikasi sub-cekungan akan

dilakukan dengan menggunakan

penampang seismik 2D yang hasil

penelitian PPPGL tahun 2010 yaitu

lintasan 28, 30 dan 32 juga anomali

gaya berat yang telah dipublikasikan

oleh Pusat Survei Geologi tahun

2008.

HASIL

Anomali gaya berat

memperlihatkan adanya dua area

yang memiliki anomali negatif yang

dipisahkan oleh anomali positif di

bagian tengah dari Cekungan

Tomini, anomali positif memanjang

dari P. Togian di bagian timur hingga

ke bagian baratdaya.

Anomali gaya berat rendah yang

mengindikasikan adanya sub-

cekungan pada bagian selatan

Cekungan Tomini berkisar antara 0

sampai -80 mgal yang dalam sekala

warna mulai dari warna biru tua

sampai biru muda.

Penampang seismik lintasan 28

(Gambar 4) memperlihatkan

keberadaan batuan dasar yang

menyebabkan anomali gaya berat

pada area ini relatif tinggi, seperti

terlihat Gambar 3. Batuan dasar ini

memisahkan sedimen pada bagian

selatan dengan bagian utara. Garis

biru pada penampang seismik merupakan hasil

interpretasi batuan dasar.

Batuan dasar pada lintasan 30 ini (Gambar

5) muncul ke permukaan dasar laut, itu

sebabnya anomali gaya berat di sekitar lintasan

ini relatif paling tinggi karena diperkirakan area

puncak dari batuan dasar yang merupakan ofiolit

(Parr and Hananto, 2002). Pada bagian selatan

dari penampang ini sangat jelas terlihat

keberadaan patahan yang diakibatkan oleh

pengangkatan batuan dasar.

Penampang seismik pada lintasan ini

memperlihatkan hal yang berbeda, pada bagian

atas batuan dasar masih terdapat perlapisan

sedimen yang terpatahkan  yang memberi

informasi yang lebih jelas bahwa pengangkatan

batuan sedimen terjadi setelah terbentuknya

perlapisan sedimen. 
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Gambar 2 Posisi relatif Cekungan Tomini terhadap subduksi

Lempeng Sulawesi dan Banggai-Sula. Arah panah

berlawanan menunjukkan kemungkinan

pembukaan cekungan, sedangkan arah panah

tunggal menunjukan arah obduksi (Kadarusman,

2004).
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Gambar 3. Peta anomali gaya berat Teluk Tomini (Pusat Survei Geologi, 2008).
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Gambar 5.  Penampang seismik lintasan 30 (Subarsyah, dkk., 2010).
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Gambar 6.  Penampang seismik lintasan 32  (Subarsyah, dkk., 2010).
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Gambar 7. Sub-cekungan Tomini selatan berdasarkan anomali gaya berat (Zona biru) dan

penampang seismik (Zona kuning)
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

Anomali gaya berat memperlihatkan dengan

sangat jelas adanya tinggian dari batuan dasar

yang membatasi Cekungan Tomini bagian

selatan dari Cekungan Tomini itu sendiri,

seperti terlihat pada Gambar 7, arsiran bergaris

biru merupakan area anomali gaya berat dari 0 –

(-80) mgal yang menjadi asumsi awal batas dari

sub-cekungan Tomini bagian selatan. 

Hasil pengeplotan puncak batuan dasar dari

penampang seismik dari ketiga lintasan, yaitu

lintasan 28, 30 dan 32 ditandai dengan tanda

lingkaran merah, memperlihatkan adanya

pergeseran batas batuan dasar menjadi relatif

lebih di utara. Pada lintasan 28, puncak batuan

dasar berada pada ± CDP 6378 atau sekitar 40

Km ke arah utara dari ujung lintasan di bagian

selatan, pada lintasan 30, puncaknya berkisar

±CDP 5430 atau 34 Km ke arah selatan dari

ujung lintasan di bagian utara dan pada lintasan

32, puncaknya ± pada CDP 8250 atau 51 Km ke

arah utara dari ujung lintasan di bagian selatan.

Area kuning merupakan garis yang

menghubungkan ketiga titik puncak dari batuan

dasar, sedangkan batas bawahnya merupakan

penarikan zona yang sangat kasar karena tidak

adanya data seismik dan hanya berdasar anomali

gaya berat dan pola garis pantai. Dari zona ini

terlihat bahwa nilai anomali gaya berat tidak

selalu identik dengan tepian dari batuan dasar.

Keberadaan sub-cekungan Cekungan

Tomini sangat jelas terlihat baik dengan anomali

gaya berat dari pola anomali negatifnya dan dari

ketiga penampang seismik. Ketebalan sedimen

yang lebih tebal terdapat pada lintasan 30 yang

diperkirakan merupakan bagian tengah dari sub-

cekungan ini.

Penampang seismik lintasan 28, 30 sangat

berbeda dengan penampang seismik lintasan 32.

Pada lintasan 32, terdapat perlapisan sedimen di

bagian atas dari batuan dasar ini harus diteliti

lebih lanjut apakah karena pengangkatan batuan

dasarnya itu sendiri atau akibat perputaran

searah jarum jam bagian lengan utara Sulawesi

dimana bagian paling barat lebih jauh dari poros

perputaran yang memungkinkan terisi sedimen

lebih banyak. 

sub-cekungan Tomini bagian selatan

mempunyai anomali gaya berat yang lebih

rendah dibanding di bagian utara ini

mengindikasikan bahwa ketebalan sedimennya

di Sub-cekungan Tomini bagian selatan lebih

besar dibanding di bagian utara.

Adanya perbedaan puncak batuan dasar

dengan puncak dari anomali gaya berat

kemungkinan terjadi beberapa faktor, yang

pertama faktor kerapatan data dari gaya berat,

yang kedua bisa juga faktor keakuratan posisi.

KESIMPULAN

Sub-cekungan Tomini dapat teridentifikasi

dengan jelas berdasarkan data anomali gaya

berat dan penampang seismik dari ketiga

lintasan yaitu lintasan 28, 30 dan 32. Batas sub-

cekungan belum diketahui seluruhnya terutama

di bagian selatan, timur dan barat. Tepian

cekungan secara umum dibatasi dengan anomali

gaya berat antara 80 sampai -80 mgal.

Sub-cekungan Tomini bagian selatan

mempunyai ketebalan sedimen yang lebih besar

dibandingkan dengan Sub-cekungan Tomini di

bagian utara berdasarkan anomali gaya beratnya.
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